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AbstrakNajwa Shihab adalah seorang news anchor dan pembawa acara di stasiun televisi Metro TV. Adapunbeberapa acara yang pernah dibawakannya di stasiun televisi Metro TV yaitu program berita prime
time Metro Hari Ini, Suara Anda, serta program talkshow Today’s Dialogue dan Mata Najwa. Sebagaiseorang presenter talkshow profesional, Najwa Shihab melakukan komunikasi antarpribadi yang baikkepada semua narasumbernya. Hal inilah yang dilakukan Najwa untuk membuat para narasumbernyamerasa nyaman dan tidak merasa terintimidasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan olehNajwa sehingga komunikasi di antara mereka dapat terjalin dengan baik dan lancar. Najwa Shihabmemiliki kompetensi komunikasi yang sangat baik ketika melakukan praktik komunikasi antarpribadi.Cara Najwa menghidupkan suasana ketika di atas panggung membawakan program acara “MataNajwa” sangat baik. Mulai dari cara ia mendengarkan orang lain, memberikan respon terhadappernyataan yang diberikan narasumbernya, serta proses tatap muka yang intens namun tidakmemberikan kesan intimidasi, mampu diorganisirnya dengan cara yang bijak sehingga tidakmenimbulkanmisunderstanding di antara kedua belah pihak.
Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Mata Najwa, Najwa Shihab
Abstract
Najwa Shihab is a news anchor and host on Metro TV. Some of program that she has ever brought on
Metro TV station is prime time news program Metro Today, Your Voice, talk show program Today's
Dialogue and Mata Najwa. As a professional talkshow presenter, Najwa Shihab engages in good
interpersonal communication to all her interviewees. This is what Najwa does to make the interviewees
feel comfortable and not feel intimidated by the questions that given by Najwa so that communication
between them can be well established and smooth. Najwa Shihab has excellent communication
competence when conducting interpersonal communication practices. How Najwa turn on the atmosphere
when on stage bring the program "Mata Najwa" very well. Starting from the way she listens to others,
responds to the statements given by her interviewees,  as well as the intense face-to-face process that does
not give the impression of intimidation, can be organized in a wise manner so as not to cause
misunderstanding between the both sides.
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PENDAHULUANNajwa Shihab adalah seorang news
anchor dan pembawa acara di stasiun televisiMetro TV. Beliau lahir di Makassar padatanggal 16 September 1977. Adapun beberapaacara yang pernah dibawakannya di stasiuntelevisi Metro TV yaitu program berita prime
time Metro Hari Ini, Suara Anda, sertaprogram talkshow Today’s Dialogue dan MataNajwa.Najwa merupakan alumni FakultasHukum Universitas Indonesia (UI) pada tahun2000. Awal karirnya bermula pada saat beliaumengikuti program magang di stasiun televisiRCTI sebagai seorang jurnalis. Namun, padaakhirnya ia memilih untuk bergabung di MetroTV karena menurutnya stasiun TV tersebutdinilai lebih menjawab minat besarnyaterhadap jurnalistik. Dari situlah Nana, begitusapaan akrabnya, sudah mulai mencintaidunia jurnalistik. Ia sering ditawari untukmengisi acara-acara talkshow di televisisebagai pemandu acara.Tahun 2006, Najwa Shihab dipilihmenjadi Jurnalis Terbaik Metro TV dan masukdalam nominasi Pembaca Berita TerbaikPanasonic Awards. Pada tahun yang samabersama sejumlah wartawan dari berbagaiNegara, ia terpilih menjadi peserta SeniorJournalist Seminar yang berlangsung disejumlah kota di Amerika Serikat dan jugamenjadi pembicara pada Konvensi AsianAmerican Journalist Association.Tahun 2007 pernyataan terhadapprofesionalisme Najwa Shihab bukan hanyadatang dari dalam negeri, namun juga dariluar negeri. Terbukti Nana masuk ke dalamnominasi (5 besar) arena yang lebih bergengsidi tingkat Asia yakni Asian Television Awardsuntuk kategori Best Current Affairs / Talkshow
Presenter. Pemilihan pemenang dalam ajangbergengsi ini dilakukan oleh panel juri yangberanggotakan TV broadcaster senior dariberagam Negara di Asia.Beberapa kali Najwa juga masuk dalamnominasi Panasonic Awards (yang pada tahun
2010 berubah menjadi Panasonic GobelAwards) sebagai kategori Presenter TalkshowBerita dan Informasi Terfavorit. Nana terpilihsebagai nominasi mulai dari tahun 2006 –2015. Namun di tahun-tahun awal, Nanabelum berhasil memenangkan kategoritersebut. Dan pada akhirnya di tahun 2015,Nana berhasil membawa pulang piala dariajang bergengsi di Indonesia itu sebagaiPresenter Talkshow Berita dan InformasiTerfavorit lewat program talkshow beritayang dibawakannya yaitu “Mata Najwa”.Sebagai seorang presenter talkshowprofesional dalam program talkshow berita“Mata Najwa” yang tayang di stasiun televisiMetro TV, Najwa Shihab pastilah melakukankomunikasi antarpribadi yang baik kepadasemua narasumbernya. Sudah banyaknarasumber yang berhasil diwawancarai olehNajwa Shihab. Mulai dari tokoh di kalanganpolitik, artis, maupun orang yang berpengaruhdi Indonesia.Komunikasi antarpribadi merupakanproses pertukaran informasi yang dianggappaling efektif dan prosesnya dapat dilakukandengan cara yang sederhana. Komunikasiantarpribadi dianggap efektif dan berhasil jikadalam interaksi tersebut pesan yang ingindisampaikan dapat diterima secara tepat olehkomunikan atau dengan kata lain, jikakebutuhan atau tujuan individu sudahtercapai.Salah satu faktor yang paling pentingdalam keberhasilan komunikasi antarpribadiadalah bagaimana kedua belah pihak yangterlibat dalam komunikasi memilikipandangan atau memaknai pesan yangdisampaikan oleh lawan komunikasinya. Halinilah yang dilakukan Najwa untuk membuatpara narasumbernya merasa nyaman dantidak merasa terintimidasi denganpertanyaan-pertanyaan yang diberikan olehNajwa sehingga komunikasi di antara merekadapat terjalin dengan baik dan lancar.Penulis tertarik melakukan analisisterhadap tokoh Najwa Shihab karena
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sosoknya yang sangat menginspirasi banyakorang, cerdas, dan mampu bersifat kritisdalam menanggapi sesuatu. Kepiawaiannyadalam berbicara dan berkomunikasi denganorang lain juga membuat penulis kagum.Apalagi ketika dia membawakan programtalkshow “Mata Najwa” di Metro TV, beliaumampu melakukan komunikasi persuasif yangmendorong narasumbernya untuk menjawabsetiap pertanyaan yang diberikannya, tanpamemperlihatkan unsur intimidasi di dalamsetiap komunikasi yang disampaikannya.Berdasarkan penjelasan yang sudahdipaparkan sebelumnya di dalam tulisan ini,maka masalah yang akan dibahas yaitutentang bagaimana komunikasi antarpribadiyang dilakukan Najwa Shihab jika dikaitkandengan teori komunikasi antarpribadi.
PEMBAHASANMenurut Devito, komunikasiantarpribadi adalah proses pengiriman danpenerimaan pesan-pesan antara dua orangatau di antara sekelompok kecil orang-orang,dengan beberapa efek dan umpan balikseketika (Liliweri, 2015:26). Komunikasiantarpribadi dinilai sangat efektif untukmerubah perilaku orang lain, bila terdapatpersamaan mengenai makna yangdibincangkan. Selama proses komunikasiantarpribadi berlangsung sangat pentingterjadinya interaksi berbagi informasi danperasaan antara individu dengan individu atauindividu dengan antar individu, supaya terjadiumpan balik dan tidak menimbulkankesalahpahaman dalam berkomunikasi.Sebagai seorang presenter talkshow,Najwa Shihab pastinya sering melakukankomunikasi antarpribadi dengannarasumbernya di dalam acara tersebut.Selama proses komunikasi terjadi di antarakedua belah pihak terdapat berbagaiinformasi dan umpan balik dari masing-masing pihak. Najwa Shihab memiliki karakteryang bersifat kritis dan cerdas. Ia terusmencecar berbagai pertanyaan kepada
narasumbernya untuk mendapatkan fakta-fakta baru yang ditunggu oleh masyarakat. Iamenggunakan kemampuan komunikasiantarpribadinya dengan sangat baik, sehinggabanyak masyarakat yang menyukai programacara yang dibawakannya.Sudah banyak narasumber yangdiwawancarai olehnya, mulai dari orang-orangatau public figure yang terkait isu-isu politikmaupun yang memiliki pengaruh dalamIndonesia. Najwa Shihab mampumenempatkan dirinya ketika berkomunikasidengan narasumbernya, sehingga dia mampuuntuk menghindari kesalahpahaman denganlawan bicaranya. Padahal jika dilihat dalamproses berkomunikasi yang dilakukannya,Nana bersifat begitu agresif dalammemberikan pertanyaan sehingga lawanbicaranya tidak bisa mengelak denganpertanyaan yang diberikannya. Mungkin jikaorang yang tidak mempunyai kompetensidalam berkomunikasi antarpribadi, hal itubisa menimbulkan konflik dankesalahpahaman di antara kedua belah pihak.Kompetensi komunikasi adalahkemampuan untuk berkomunikasi dalam carayang diterima secara sosial. Untuk hubunganinterpersonal, ini melibatkan interaksipembicara dengan orang lain dalam halpresentasi vokal, kontrol pesan, perintahbahasa, penampilan fisik, dan sebagainya(Liliweri, 2015: 18). Dalam hal ini dapat dilihatjika Najwa Shihab memiliki kompetensikomunikasi yang sangat baik ketikamelakukan praktik komunikasi antarpribadi.Cara Nana menghidupkan suasana ketika diatas panggung membawakan program acara“Mata Najwa” sangat baik. Mulai dari cara iamendengarkan orang lain, memberikanrespon terhadap pernyataan yang diberikannarasumbernya, serta proses tatap muka yangintens namun tidak memberikan kesanintimidasi, mampu diorganisirnya dengan carayang bijak sehingga tidak menimbulkan
misunderstanding di antara kedua belah pihak.
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Menurut De Vito (Liliweri, 1991: 13)ciri-ciri komunikasi antarpribadi antara lain:a) Keterbukaan (openness), yaitu sikapmenanggapi informasi dengan hati yanggembira saat berinteraksi dalam hubunganantarpribadi; b) Empati (empathy), yaitusituasi dimana komunikan turut merasakanapa yang dirasa oleh orang lain; c) Dukungan(supportiveness), yaitu situasi terbuka untukmendukung komunikasi yang efektif; d) Rasapositif (positiveness), yaitu perasaan positifdalam diri yang turut mendorong orang lainuntuk aktif berpartisipasi dan menciptakansuasana komunikasi yang kondusif; e)Kesetaraan (equality), yaitu pengakuantersembunyi dalam diri kedua belah pihakuntuk saling menghargai.Praktik komunikasi antarpribadi yangdilakukan oleh Najwa Shihab, di dalamnyaterdapat beberapa ciri-ciri yang disebutkan diatas, baik itu dalam komunikasi yang terjalindengan narasumbernya di panggung ataupunkomunikasi dengan anggota keluarganya.Nana mempunyai sikap keterbukaan di dalamdirinya. Contohnya ketika ia berkomunikasidengan ayahnya, Quraish Shihab tentangpendidikan dan kisah asmaranya.Pada saat Nana duduk di kelas 2 SMU, iaberkesempatan mendapat AFS (America Field
Service), program pertukaran pelajar keAmerika Serikat. Awalnya keluarga Nanamenolak untuk memberikan izin kepada Nanauntuk pergi ke Amerika Serikat karena harusmelepas anak perempuan yang baru berusia16 tahun selama setahun untuk tinggal dinegara orang bersama dengan keluarga asuh.“Sempat terjadi perdebatan keluarga.Waktu itu yang paling mendukung ayahsaya. Apa pun untuk pendidikan akandiperbolehkan, dalam usia itu pun beliausudah memberikan kepercayaan,walaupun di sana dia sudah dibekaliagama, mereka percaya shalatnya tidakakan ditinggal. Dan alhamdulillah sayabisa menjaga kepercayaan itu,” ceritaNana.
Quraish Shihab (ayah Nana)mengatakan, keterbukaan dalam keluargaharus sangat diperhatikan agar terjalinkomunikasi dua arah. Karena sikapketerbukaan yang tercipta di antara Nana dankedua orangtuanya, maka akhirnya diadiberikan izin oleh orangtuanya untukmengikuti program pertukaran pelajartersebut. Rasa saling percaya yang tercipta diantara kedua belah pihak membuatkomunikasi yang terbangun juga menjadiefektif dan memberikan umpan balik yangpositif.Tidak hanya persoalan pendidikan,kebebasan juga diberikan oleh sang ayahuntuk menentukan pasangan hidupnya.“Bahkan saat saya memutuskan untuknikah muda, 20 tahun, ayah memberikepercayaan. Bagi beliau yang pentingkuliah selesai.” Menjelang pernikahan,kata Nana, keluarga sempat ragu, tapikarena pengalaman kakak yang nikahsaat usia 19 tahun akhirnya diizinkan.Tapi sebelum itu mereka sekeluargaumroh dulu. “Di sana ayah bertanya,‘udah mantep?’ saya jawab, ‘udah’. Yasudah diizinkan,” tutur Nana.Sikap empati juga ditunjukkan NajwaShihab ketika ia melakukan liputan langsungdi Aceh pada saat bencana tsunami melandakawasan itu. Nana sangat berempati dengankeadaan yang terjadi disana. Ia menjadi saksimata kedahsyatan musibah tsunami tersebutdan berada di tengah tumpukan mayat yangberserakan. Ketika melakukan liputanlangsung, Nana tampak begitu emosionalsehingga ia tak kuasa menahan air matanya dihadapan kamera. Ia turut merasakankesedihan yang dirasakan oleh keluargakorban yang terkena musibah tsunami itu.Diri merupakan semua ciri seperti jeniskelamin, pengalaman, sifat-sifat, latarbelakang budaya, pendidikan, dan sebagainyayang melekat pada diri individu. Terdapat tigaaspek fundamental diri yang mempengaruhikomunikasi individu yakni konsep diri/self-
concept (cara melihat diri sendiri), kesadaran
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diri/self-awareness (wawasan danpengetahuan tentang diri sendiri), dan hargadiri / self-esteem (nilai diri sendiri).Joseph A. Devito mendefinisikan konsepdiri sebagai perasaan dan pemikiran mengenaikelebihan dan kekurangan, kemampuan danketerbatasan, aspirasi dan cara pandang. Daridefinisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwakonsep diri merupakan gambaran seseorangtentang diri sendiri, baik yang bersifat fisik,sosial maupun psikologis, yang diperolehmelalui interaksinya dengan orang lain(Devito, 2007:58).Konsep diri bukan merupakan faktoryang dibawa sejak lahir, melainkan faktoryang dipelajari dan terbentuk melaluipengalaman individu dalam berhubungandengan orang lain. Dalam berinteraksi ini,setiap individu akan menerima tanggapan.Tanggapan yang diterima tersebut akandijadikan cermin bagi individu untuk menilaidan memandang dirinya sendiri.Najwa Shihab dikenal sebagai salah satujurnalis senior tersukses di Indonesia yangsaat ini semakin dipuja-puja banyak orangberkat kepiawaiannya memandu programtalkshow bertemakan politik “Mata Najwa”.Kenapa dia disebut sebagai ‘contoh langka’jurnalis Indonesia? Karena tidak bisadipungkiri, sejak pertama kali ngetop berkatliputan siaran langsungnya mengenai tragediTsunami Aceh tahun 2004 lalu sampai kinimenjadi ‘tuan rumah’ di program-nya sendiri,perjalanan karir Najwa telah membawabanyak perubahan dan pengaruh luar biasa didunia jurnalistik tanah air.Konsep diri yang ideal dan positif yangditunjukkan dalam diri Najwa Shihabmembuat banyak orang semakinmengaguminya, tidak terkecuali anak-anakmuda penerus bangsa. Selama 7 tahunmemandu program talkshow “Mata Najwa”,Najwa Shihab membawa banyak perubahandan pengaruh terhadap pandangan anak mudaterhadap panggung politik. Citra Najwasebagai pemandu talkshow yang tegas,
independen, berani, namun tetap bisamenyuguhkan pertanyaan dengan ramahtamah membuat setiap episode dari MataNajwa mudah dinikmati oleh penontonberbagai kalangan, tidak terkecuali bagi anakmuda yang meski sebelumnya tidak terlalusuka memantau perkembangan panggungpolitik.Konsep pengemasan “Mata Najwa”sebagai talkshow politik juga terbilang bedadari talkshow politik lainnya. Bukan hanyasekedar tanya dan jawab, “Mata Najwa” seringhadir dengan konsep seperti mengorek sisilain dari pejabat publik tersohor yang belumpernah diketahui oleh publik sebelumnya,atau konsep debat antar dua tokoh atau duakubu dari panggung politik untuk salingberadu argumen.Ini tidak terlepas dari campur tanganNajwa sebagai sang ‘tuan rumah’ yang selalubisa memandu keseluruhan acara denganlugas, yang sering membumbui keseruan acaradengan melontarkan pertanyaan-pertanyaanspontan yang tidak pernah diduga olehbintang tamu maupun pemirsa. Bukti nyatabetapa “Mata Najwa” dan Najwa Shihab sangatdigemari anak muda masa kini adalahsuksesnya gelaran “Mata Najwa On Stage” diberbagai kampus di kota-kota besar seperti,Jakarta, Surabaya, Malang, Medan, dan masihbanyak lainnya.Setiap gelaran “Mata Najwa On Stage”selalu dibanjiri ribuan mahasiswa danmahasiswi yang antusias untuk melihatlangsung karakter tokoh politik negeri sertaberinteraksi langsung dengan caramengajukan pertanyaan seputar kebijakanpemerintahan.Kesadaran diri menunjukkan seberapadalam kita mengenal diri kita sendiri.Mengenal bagaimana konsep diri merupakansalah satu cara untuk meningkatkankesadaran diri. Kesadaran diri menjadilandasan bagi semua bentuk dan fungsikomunikasi.
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Mendengarkan adalah langkah pertamamenuju ke arah komunikasi interpersonalsekaligus sebagai sebuah keahlian dalam studikomunikasi antarpribadi. Mendengarkan jelasmerupakan langkah pertama menujuterciptanya pembicaraan, baik pada dirikomunikator maupun komunikannya. Untukmenciptakan komunikasi antarpribadi yangefektif, pendengar harus memahamibagaimana cara ‘mendengarkan’ yang baik danbenar. Jika tidak, mungkin pesan yang sampaimenjadi tidak jelas.Najwa Shihab merupakan seorangpendengar yang baik, apalagi ketikamelakukan komunikasi antarpribadi dengananaknya, Izzat Assegaf. Ia tetap memberikankebebasan kepada anaknya namun masihdalam kontrol/pengawasan darinya. Ia jugamenjadi tempat untuk mencurahkan keluhkesah bagi anak semata wayangnya itu. Najwasudah mengajarkan anaknya untuk mandirisejak dini. Salah satunya yaitu memberikanliterasi keuangan kepada anaknya. Hal inidisampaikannya dalam acara Wealth Wisdom,Ritz-Carlton Pasific Place, Kamis (3/8).“Saya bukakan rekening tabungan untukIzzat (nama anak Najwa). Saya kasihuang bulanan jadi dia mengatur uangsendiri kebutuhan dan keperluannyadengan uang yang ada. Kalau dia inginmembeli sesuatu sebelumnya dia tanyake saya terlebih dahulu. Cukup enggakuang atau saya pinjamin dulu. Dan ituyang saya tanamkan kepada Izzat,” ucapNajwa.Najwa mendidik anaknya agar dapatmandiri dan menentukan pilihannya sendiri.Di tengah arus informasi yang begitu deras ini,dibutuhkan kemampuan mengelola informasitersebut.“Sekarang mudah sekali membelisesuatu lewat online. Jadi kalau adagame baru dia bilang "mami boleh beligame baru nggak sekarang? Itu juga sayaajarkan kalau sekarang uangnya udahhabis ya bulan depan belinya,” ucapnya.Najwa menerapkan konsep tersebutkepada anaknya, karena dulu dirinya juga
sudah diajarkan untuk mengatur keuangannyasendiri sejak kecil oleh kedua orangtunya.
SIMPULANNajwa Shihab memiliki kompetensikomunikasi yang sangat baik ketikamelakukan praktik komunikasi antarpribadi.Cara Najwa menghidupkan suasana ketika diatas panggung membawakan program acara“Mata Najwa” sangat baik. Mulai dari cara iamendengarkan orang lain, memberikanrespon terhadap pernyataan yang diberikannarasumbernya, serta proses tatap muka yangintens namun tidak memberikan kesanintimidasi, mampu diorganisirnya dengan carayang bijak sehingga tidak menimbulkan
misunderstanding di antara kedua belah pihak.Praktik komunikasi antarpribadi yangdilakukan oleh Najwa Shihab, di dalamnyaterdapat beberapa ciri-ciri komunikasiantarpribadi yang disebutkan dalam teoriDeVito, yaitu keterbukaan, empati, dukungan,rasa positif, dan kesetaraan. Ciri-ciri tersebutditunjukkan oleh Najwa, baik itu dalamkomunikasi yang terjalin dengannarasumbernya di panggung ataupunkomunikasi dengan anggota keluarganya. Didalam lingkungan keluarganya, Najwa Shihabjuga melakukan komunikasi antarpribadi. Iajuga merupakan seorang pendengar yang baik,apalagi ketika melakukan komunikasiantarpribadi dengan anaknya, Izzat Assegaf. Iatetap memberikan kebebasan kepada anaknyanamun masih dalam kontrol/pengawasandarinya. Ia juga menjadi tempat untukmencurahkan keluh kesah bagi anak sematawayangnya itu. Najwa sudah mengajarkananaknya untuk mandiri sejak dini. Salahsatunya yaitu memberikan literasi keuangankepada anaknya.
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